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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penjelasan Untuk Mengikuti Penelitian (PSP) 

Penjelasan Untuk Mengikuti Penelitian (PSP) 

1. Saya Almatina Belinda Muthiah mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta dengan ini meminta ibu untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Traffic Light Card 

MPASI Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu dalam Pencegahan Stunting 

pada Balita Usia 6-24 Bulan di Puskesmas Bambanglipuro”. 

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh

penggunaan media Traffic Light Card MPASI terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting pada balita usia 6-24 bulan di 

Puskesmas Bambanglipuro. 

3. Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi kepada masyarakat

agar lebih sadar gizi dan termotivasi untuk memberikan MPASI yang baik dan 

benar. 

4. Penelitian ini berlangsung selama 2 minggu yaitu pada bulan februari 2023.

Sebelum melakukan penelitian, saya memperoleh data sekunder berupa status 

gizi balita kepada ahli gizi puskesmas bambanglipuro, yang bertujuan untuk 

memilih responden yang bisa dijadikan sampel penelitian sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditentukan, setelah itu dilakukan intervensi dengan penyuluhan. 

Saya akan memberikan kompensaasi kepada anda berupa uang transpot. Orang 

yang terlibat dalam penelitian yaitu ibu balita stunting usia 6-24 bulan yang 
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akan diteliti pengetahuannya mengenai MPASI dengan cara diberi soal pretest 

sebelum diberi penyuluhan dan diberi soal posttest setelah diberi penyuluhan. 

5. Prosedur pengambilan data penelitian dengan cara mengambil data primer

berupa data idntitas anak dan ibu yang meliputi: nama, jenis kelamin, temat 

tanggal lahir, anak ke-, umur, pendidikan, pekerjaan, alamat, diperoleh dari 

pengisian form identitas oleh responden, sedangkan data penilaian pengetahuan 

diperoleh dari hasil pengisian form pretest dan posttest menggunakan kuesioner 

pada responden. Data sekunder meliputi gambaran umum wilayah di Desa 

Sidomulyo dan Sumbermulyo. 

6. Keuntungan yang responden peroleh dalam penelitian ini adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan terkait MPASI yang baik untuk kehidupan

sehari-hari. 

b. Mengetahui informasi mengenai gizi untuk balita

7. Seandainya anda tidak setuju cara ini, maka anda dapa memilih cara lain,

pasrtisipasi anda bersifat sukarela, tidak ada paksaan dan anda bisa sewaktu-

waktu mengundurkan diri dari penelitian ini. 

8. Nama dan jati diri anda akan tetap dirahasiakan. Bila ada hal-hal yang belum

jelas, anda dapat menghubungi Almatina Belinda Muthiah dengan nomor 

telepon 082372026563. 

Peneliti 

Almatina Belinda Muthiah 
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Lampiran 2. Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Media Penelitian 
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Lampiran 5. Kuesioner Pengetahuan 

Kuesioner Pengetahuan Ibu dalam Pencegahan Stunting Pada Balita 

Usia 6-24 Bulan di Puskesmas Bambanglipuro 

Petunjuk pengisian : Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut 

anda benar. 

1. Apakah yang dimaksud dengan stunting?

a. Kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis sehingga balita

menjadi pendek dibandingkan dengan balita lain dengan umur yang sama

b. Kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis sehingga balita

menjadi kurus dibandingkan dengan balita lain dengan umur yang sama

c. Kelainan pertumbuhan akibat kelebihan asupan gizi sehingga balita menjadi

tinggi dibandingkan dengan balita lain dengan umur yang sama

d. Kelainan pertumbuhan akibat kelebihan asupan gizi sehingga balita menjadi

gemuk dibandingkan dengan balita lain dengan umur yang sama

2. Apa saja klasifikasi stunting berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2020?

a. Pendek (z-score -3 SD sampai -2 SD) dan sangat pendek (z-score <-3 SD)

b. Pendek (z-score -3 SD sampai <-2 SD) dan sangat pendek (z-score <-3 SD)

c. Kurus (z-score -3 SD sampai <-2 SD) dan sangat kurus (z-score <-3 SD)

d. Kurus (z-score -3 SD sampai -2 SD) dan sangat kurus (z-score <-3 SD)

3. Apakah yang dimaksud dengan MPASI?

a. Makanan dan minuman yang diberikan kepada anak usai 9-24 bulan untuk

pemenuhan kebutuhan gizinya.

b. Makanan dan minuman yang diberikan kepada anak usai 1-5 bulan untuk

pemenuhan kebutuhan gizinya.

c. Makanan dan minuman yang diberikan kepada anak usai 6-24 bulan untuk

pemenuhan kebutuhan gizinya.

d. Makanan dan minuman yang diberikan kepada anak usai 12 bulan keatas

untuk pemenuhan kebutuhan gizinya.

4. Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesi (IDAI,2015), syarat apa saja dalam

pemberian MPASI yang harus dipatuhi?

a. Tepat waktu, adekuat, aman dan higienis, dan jumlahnya banyak

b. Tepat waktu, adekuat, aman dan higienis, dan responsif feeding

c. Tepat waktu, adekuat, aman dan higienis, dan teratur

d. Tepat waktu, adekuat, aman dan higienis, dan beranekaragam

5. Dibawah ini apakah tujuan dari pemberian MPASI, kecuali?

a. Mengurangi konsumsi ASI

b. Sebagai makanan pendamping ASI

c. Menambah asupan gizi selain dari ASI

d. Meningkatkan berat badan bayi

6. Kapan anak mulai diberikan MPASI?
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a. Saat usia 12 bulan

b. Saat usia 6 bulan

c. Saat usia 24 bulan

d. Saat usia 10 bulan

7. lauk hewani yang tinggi zat besi adalah?

a. Kepiting

b. Cumi-cumi

c. Daging sapi

d. Udang

9. Dibawah ini buah apakah yang cocok untuk MPASI dan mengandung vitamin

A?

a. Strawberry

b. Papaya

c. Melon

d. Nanas

8. Dibawah ini lauk nabati apa yang tinggi protein?

a. Kacang panjang

b. Kacang tanah

c. Tempe

d. Perkedel

10. Dibawah ini sayur apakah yang cocok untuk MPASI dan mengandung vitamin

A?

a. Kentang

b. Kacang panjang

c. Wortel

d. Buncis

11. Sayuran yang banyak mengandung zat besi adalah?

a. Bayam

b. Labu siam

c. Wortel

d. Kecambah

12. Dalam satu hari berapa kali pemberian MPASI pada balita usia 9-12 bulan?

a. 2 kali dan 1 selingan sehari

a. 2-3 kali dan 1-2 kali selingan setiap hari

b. 3-4 kali dan 1-2 kali selingan setiap hari

c. 3 kali sehari dan 2 kali selingan
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Lampiran 6. Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) MPASI 

1. Pokok bahasan : MPASI 

2. Sub pokok bahsan :

a. Pengertian stunting

b. Pengerian MPASI

c. Syarat MPASI

d. Tujuan pemberian MPASI

e. Panduan pemberian MPASI

3. Sasaran : Ibu Balita  

4. Hari/tangga : 7 februari 2023 

5. Waktu : 60 menit  

6. Tempat :  

7. Narasumber : Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

 Yogyakarta 

8. Tujuan : 

a. Tujuan umum

Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan ibu dalam ibu dalam pencegahan stunting pada balita usia 6-

24 bulan

b. Tujuan khusus

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, peserta diharapkan dapat

menjelaskan dan memahami tentang:

1. Mengetahui dan memahami pengertian stunting

2. Mengetahui dan memahami pengerian MPASI

3. Mengetahui dan memahami syarat MPASI

4. Mengetahui dan memahami tujuan pemberian MPASI

5. Mengetahui dan memahami panduan pemberian MPASI

9. Kegiatan penyuluhan

a. Materi penyuluhan : Terlampir

b. Metode yang digunakan : Diskusi/cerama/tanya jawab

c. Media yang digunakan : Lembar balik

d. Langkah kegiatan dan estimasi waktu

No Kegiatan Waktu 

1. Pengisian informed consent 09.00-09.05 

2. Responden diberi kuesioner untuk pretest 09.05-09.15 

3. Pembukaan 09.15-09.20 

a. Pemberian salam

b. Memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud

dan tujuan penyuluhan secara berurutan dan teratur 

c. Menyebutkan materi yang akan disampaikan

4. Pelaksanaan : Menjelaskan materi penyuluhan 

secara berurutan dan teratur 

09.20-09.40 

5. Evaluasi 09.40-09.45 

6. Memberikan kuesioner untuk posttest 09.45-09.55 
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7. Penutup 09.55-10.00 

Lampira materi 

a. Pengertian stunting

Stunting menjadi permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya 

risiko terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal 

sehingga perkembangan motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan 

mental. Stunting merupakan gizi buruk akibat kurangnya asupan gizi dalam 

jangka waktu panjang sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 

pada anak. Stunting juga menjadi salah satu penyebab tinggi badan anak 

terhambat, sehingga lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak seusianya. 

b. Pengerian MPASI

Makanan Pendamping ASI (MPASI) adalah makanan dan minuman yang 

diberikan kepada anak usia 6-24 bulan untuk pemenuhan kebutuhan gizinya. 

WHO bersama dengan Kementerian Kesehatan dan Ikatan Dokter Anak 

Indonesia (IDAI) telah menegaskan bahwa usia hingga 6 bulan hanya diberikan 

ASI eksklusif saja. Oleh karena itu, MPASI baru bisa diperkenalkan kepada 

bayi ketika bayi berusia 6 bulan keatas. MPASI disebut sebagai makanan 

pergantian dari ASI ke makanan keluarga yang dilakukan secara bertahap baik 

dari jenis, frekuensi pemberian, jumlah porsi dan bentuk makanan yang 

disesuaikan dengan umur dan kemampuan bayi untuk mencerna makanan 

(Latifah dkk, 2022). 

c. Syarat MPASI Persyaratan

MPASI adalah memenuhi jumlah zat gizi yang diperlukan bayi yaitu nilai 

energi dan protein yang tinggi, mengandung vitamin dan mineral yang cukup, 

dapat diterima dengan baik, harga relatif murah dan sebaiknya dapat diproduksi 

dari bahan-bahan yang tersedia secara lokal (Fraczek, 2016). Berdasarkan 

Pemberian Makanan Pendamping ASI yang diterbitkan oleh IDAI tahun 2015, 

IDAI merekomendasikan empat syarat yang harus dipenuhi dalam pemberian 

MPASI, yaitu: tepat waktu, adekuat (memiliki kandungan gizi yang lengkap 

dan seimbang), aman dan higienis, dan diberikan secara responsif feeding 

(IDAI, 2015). 

d. Tujuan pemberian MPASI

Tujuan dari pemberian MPASI adalah sebagai pelengkap zat gizi pada ASI 

yang kurang dibandingkan dengan usia anak yang semakin bertambah. Dengan 

usia anak yang bertambah maka kebutuhan zat gizi anak jga bertambah, 

sehingga perlu adanya MPASI untuk melengkapi. MPASI juga 

mengembangkan kemampuan anak untuk menerima berbagai variasi makanan 

dengan bermacam-macam rasa dan bentuk sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan bayi untuk mengunyah, menelan, dan beradaptasi terhadap 

makanan baru (Lestiarini dan Sulistyorini, 2020). 

e. Panduan pemberian MPASI

Panduan cara memberikan makanan pendamping ASI menurut IDAI, dari 

penyajian, tekstur dan frekuensi makan untuk bayi dan anak, yaitu: memulai 

pemberian MPASI saat anak usia 6 bulan, pemberian MPASI untuk anak 

berusia 6 sampai 9 bulan, pemberian MPASI untuk anak berusia 9 sampai 12 
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bulan, dan pemberian MPASI untuk anak berusia 12 sampai 24 bulan (IDAI 

2018). 

a. Memulai pemberian MPASI saat anak berusia 6 bulan

Mulai dari usia 6 bulan, anak memerlukan tambahan makanan selain 

ASI. Dilanjutkan pemberian ASI secara rutin karena ASI tetap menjadi 

bagian terpenting dari makanan bayi. Etika memberikan makanan 

pendamping ASI, perhatikan hal-hal berikut: 

1. Banyaknya energi tambahan yang diperlukan dari MPASI adalah 200

kilo kalori per hari.

2. Tahap perkembangan anak : bayi dapat menggenggam suatu benda dan

memasukkannya ke dalam mulut, mulai belajar duduk tegak secara

mandiri tanpa bantuan, menunjukkan respon membuka mulut ketika

sendok didekatkan, bayi dapat memindahkan makanan dari sendok ke

mulut, memberikan sinyal lapar dengan cara mencoba meraih makanan.

3. Frekuensi : berikan makanan pendamping ASI 2 kali sehari pada bayi

berusia 6 bulan.

4. Jumlah : berikan 2-3 sendok makanan pendamping ASI dalam sekali

makan sebagai awalan.

5. Tekstur : mulai MPASI dengan makanan yang dihaluskan sehingga

menjadi bubur kental (puree).

6. Aktif/responsif : bayi masih dalam tahap adaptasi dengan MPASI,

sehingga iu harus sabar dan memberi dorongan kepada bayi untuk

makan. Jangan memaksa bayi untuk menghabiskan makanan.

b. Pemberian MPASI untuk anak berusia 6 sampai 9 bulan

      Terus berikan ASI sesuai permintaan anak, karena ASI memenuhi lebih 

dari separuh kebutuhan energi anak berusia 6-9 bulan. Pemberian ASI 

secara rutin akan membantu menjaga kesehatan dan kekuatan anak berusia 

6-9 bulan, ketika memberikan makanan pendamping ASI, perhatikan hal-

hal berikut: 

1. Banyaknya energi tambahan yang diperlukan dari MPASI adalah

sebanyak 200 kilo kalori per hari.

2. Tahap perkembangan : bayi dapat memindahkan makanan dari satu sisi

mulut ke sisi lainnya, gigi depan bayi mulai tumbuh, bayi dapat menelan

makanan yang bertekstur lebih kental, dapat menggunakan ibu jari dan

telunjuk, dapat duduk sendiri tanpa bantuan, menunjukkan jari ke arah

makanan dan mencoba meraih makanan untuk menunjukkan rasa lapar.

3. Frekuensi : berikan 2-3 kali makan dan 1-2 kali selingan tiap hari.

4. Jumlah : tingkatkan jumlah MPASI secara perlahan menjadi setengah

mangkuk berukuran 250 ml.

5. Tekstur : berikan MPASI dengan tekstur bubur kental (puree) atau

makanan yang dilumatkan hingga halus (mashed).

6. Aktif/responsif : ibu harus bersabar dan selalu memberikan dorongan

agar bayi mau makan, jangan memaksa bayi untuk makan, gunakan

mangkuk tersendiri berukuran 250 ml untuk memastikan jumlah asupan

bayi.

c. Pemberian MPASI untuk anak berusia 9 sampai 12 bulan
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Terus berikan ASI sesuai permintaan anak karena ASI memenuhi 

separuh kebutuhan energi anak berusia 9-12 bulan, pemberian ASI secara 

rutin akan membantu menjaga kesehatan dan kekuatan anak berusia 9-12 

bulan, ketika memberikan makanan pendamping ASI, perhatikan hal-hal 

berikut: 

1. Banyakknya energi tambahan yag diperlukan dari MPASI adalah

sebanyak 300 kilo kalori per hari.

2. Tahap perkembangan anak : bayi dapat merapatkan bibir ketika disuapi

untuk membersihkan makanan yang ada di sendik, bayi dapat menggigit

makanan dengan tekstur lebih keras, seiring dengan tumbuhnya gigi,

mulai dapat mengangkat sesuatu dalam konteks yang spesifik, bisa

menyebutkan beberapa nama makanan yang diketahui, menggumamkan

lapar dan beberapa nama makanan yang diketahui untuk menunjukkan

rasa lapar.

3. Frekuensi : berikan 3-4 kali makan dan 1-2 kali selingan setiap hari.

4. Jumlah : berikan makanan pendamping ASI sebanyak setengah

mangkuk berukuran 250 ml.

5. Tekstur : berikan makanan yang dicincang halus (minced), dicincang

kasar (chopped),atau makanan yang dapat dipegang oleh anak (finger

foods).

6. Aktif/responsif : ibu harus bersabar dan selalu memberikan dorongan

agar bayi mau makan, jangan memaksa bayi untuk makan, gunakan

mangkuk tersendiri berukuran 250 ml untuk memastikan jumlah asupan

bayi.

d. Pemberian MPASI untuk anak berusia 12 sampai 24 bulan

Berikan ASI sesuai permintaan anak, karena ASI memberikan sepertiga 

kebutuhan energi anak berusia 12-24 bulan. Ketika memberikan makanan 

pendamping ASI, perhatikan hal-hal berikut: 

1. Banyaknya energi tambahan yang diperlukan dari MPASI adalah

sebesar 550 kilo kalori per hari.

2. Tahap perkembangan anak : dapat beradaptasi dengan segala macam

bentuk makanan, namun belum dapat mengunyah secara sempurna,

mulai beradaptasi dengan segala menu makanan yang diberikan

termasuk makanan keluarga, dapat mengenali makanan dari bentuk,

rasa, dan aromanya, dapat mengucapkan nama-nama makanan dan

memberikan sinyal lapar dengan cara tersebut, dan mulai bisa makan

menggunakan sendok secara mandiri.

3. Frekuensi : berikan 3-4 kali makan dan 1-2 kali selingan tiap hari.

4. Jumlah : tingkatkan jumlah MPASI secara perlahan menjadi ¾ mangkuk

berukuran 250 ml sekali makan.

5. Tekstur : berikan makanan keluarga yang dihaluskan atau dicincang

seperlunya.

6. Aktif/responsif : ibu harus bersabar dan selalu memberikan dorongan

agar bayi mau makan, jangan paksa bayi untuk makan, gunakan

mangkuk tersendiri berukuran 250 ml untuk memastikan jumlah asupan

bayi
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Lampiran 7. Hasil Uji Statistik 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUISIONER 

Pertanyaan R hitung 

(nilai 

pearson) 

R 

tabel 

Keterangan Crombach’s 

alpha (nilai 

reliabel) 

Jumlah 

1 0,527 0,3494 Valid 0,673 Valid = 12 

Tidak valid 

= 3 
2 0,432 0,3494 Valid 

3 0,513 0,3494 Valid 

4 0,505 0,3494 Valid 

5 0,392 0,3494 Valid 

6 0,535 0,3494 Valid 

7 0,103 0,3494 Tidak valid 

8 0,024 0,3494 Tidak valid 

9 0,057 0,3494 Tidak valid 

10 0,354 0,3494 Valid  

11 0,570 0,3494 Valid 

12 0,427 0,3494 Valid  

13 0,393 0,3494 Valid 

14 0,419 0,3494 Valid 

15 0,380 0,3494 Valid 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.673 12 
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Lampiran 8. Uji Karakteristik Responden 

A. Usia 

umur 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-35 57 89.1 89.1 89.1 

36-45 7 10.9 10.9 100.0 

Total 64 100.0 100.0 

B. Tingkat Pendidikan 

tingkat pendidikan 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah(tidak 

sekolah,SD,SMP) 
48 75.0 75.0 75.0 

tinggi(SMA,diploma, 

sarjana) 
16 25.0 25.0 100.0 

Total 64 100.0 100.0 

Statistics 

umur 

tingkat 

pendidikan 

N Valid 64 64 

Missing 0 0 

Mean 1.11 1.25 

Median 1.00 1.00 

Minimum 1 1 

Maximum 2 2 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Data 

Case Processing Summary 

kelompok 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

nilai pre-test TLC 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

post-test TLC 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

pre-test leaflet 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

post-test 

leaflet 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

Δ TLC 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

Δ leaflet 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
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Descriptives 

kelompok Statistic Std. Error 

nilai pre-test 

TLC 

Mean 55.99 1.197 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
53.55 

Upper 

Bound 
58.43 

5% Trimmed Mean 56.02 

Median 58.33 

Variance 45.858 

Std. Deviation 6.772 

Minimum 42 

Maximum 67 

Range 25 

Interquartile Range 8 

Skewness .192 .414 

Kurtosis -.759 .809 

post-test 

TLC 

Mean 91.93 .876 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
90.14 

Upper 

Bound 
93.72 

5% Trimmed Mean 91.96 

Median 91.67 

Variance 24.580 

Std. Deviation 4.958 

Minimum 83 

Maximum 100 

Range 17 

Interquartile Range 0 

Skewness -.007 .414 

Kurtosis .108 .809 

pre-test 

leaflet 

Mean 55.73 1.209 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
53.26 



92 

Upper 

Bound 
58.19 

5% Trimmed Mean 55.44 

Median 58.33 

Variance 46.759 

Std. Deviation 6.838 

Minimum 42 

Maximum 75 

Range 33 

Interquartile Range 8 

Skewness .658 .414 

Kurtosis .888 .809 

post-test 

leaflet 

Mean 72.66 1.412 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
69.78 

Upper 

Bound 
75.54 

5% Trimmed Mean 72.57 

Median 75.00 

Variance 63.763 

Std. Deviation 7.985 

Minimum 58 

Maximum 92 

Range 33 

Interquartile Range 8 

Skewness .146 .414 

Kurtosis -.086 .809 

Δ TLC Mean 35.94 1.517 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
32.84 

Upper 

Bound 
39.03 

5% Trimmed Mean 36.23 

Median 33.33 

Variance 73.657 
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Std. Deviation 8.582 

Minimum 17 

Maximum 50 

Range 33 

Interquartile Range 8 

Skewness -.497 .414 

Kurtosis .033 .809 

Δ leaflet Mean 16.93 1.268 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
14.34 

Upper 

Bound 
19.51 

5% Trimmed Mean 16.49 

Median 16.67 

Variance 51.462 

Std. Deviation 7.174 

Minimum 8 

Maximum 33 

Range 25 

Interquartile Range 15 

Skewness .584 .414 

Kurtosis -.070 .809 

Tests of Normality 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai pre-test TLC .249 32 .000 .848 32 .000 

post-test TLC .333 32 .000 .759 32 .000 

pre-test leaflet .236 32 .000 .852 32 .000 

post-test leaflet .209 32 .001 .908 32 .010 

Δ TLC .217 32 .001 .899 32 .006 

Δ leaflet .264 32 .000 .849 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 10. Uji Mann-Whitney 

Perbedaan Pengetahuan Berdasarkan Karakteristik Responden 

A. Umur  

umur N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-test 26-35 59 32.02 1889.00 

36-45 5 38.20 191.00 

Total 64 

Test Statisticsb 

posr-test 

Mann-Whitney U 140.000 

Wilcoxon W 1793.000 

Z -1.318 

Asymp. Sig. (2-tailed) .187 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.209a 

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: umur

B. Tingkat Pendidikan 

Ranks 

tingkat pendidikan N Mean Rank Sum of Ranks 

nilai rendah(tidak sekolah, 

SD, SMP) 
48 29.30 1406.50 

tinggi(SMA,diploma, 

sarjana) 
16 42.09 673.50 

Total 64 

Test Statisticsa 

nilai 

Mann-Whitney U 230.500 

Wilcoxon W 1.406E3 

Z -2.451 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.014 

a. Grouping Variable: tingkat

pendidikan 
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Lampiran 11. Uji Mann-Whitney 

Nilai Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Media 

Traffic Light Card  Dan Media Leaflet 

Ranks 

kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

pre-test pengetahuan pre-test pengetahuan 

TLC 
32 32.97 1055.00 

pre-test pengetahuan 

lefalet 
32 32.03 1025.00 

Total 64 

Test Statisticsa 

pre-test 

pengetahuan 

Mann-Whitney U 497.000 

Wilcoxon W 1025.000 

Z -.217 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.828 

a. Grouping Variable: kelompok

Ranks 

kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test 

pengetahuan 

post-test pengetahuan 

TLC 
32 47.62 1524.00 

post-test pengetahuan 

leaflet 
32 17.38 556.00 

Total 64 

Test Statisticsa 

post-test 

pengetahuan 

Mann-Whitney U 28.000 

Wilcoxon W 556.000 

Z -6.693 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: kelompok
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Lampiran 12. Uji Wilcoxon 

Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Traffic 

Light Card  dan Media Leaflet 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test TLC - pre-test 

TLC 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 32b 16.50 528.00 

Ties 0c 

Total 32 

post-test leaflet - pre-

test leaflet 

Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 32e 16.50 528.00 

Ties 0f 

Total 32 

a. post-test TLC < pre-test TLC

b. post-test TLC > pre-test TLC

c. post-test TLC = pre-test TLC

d. post-test leaflet < pre-test leaflet

e. post-test leaflet > pre-test leaflet

f. post-test leaflet = pre-test leaflet

Test Statisticsb 

post-test TLC 

- pre-test TLC 

post-test 

leaflet - pre-

test leaflet 

Z -4.979a -4.994a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 13. Uji Mann-Whitney 

Perbedaan Efektivitas Media Traffic Light Card  dan Media Leaflet 

Ranks 

kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

peningkatan pre-test 

post-tes pengetahuan 

kelompok 

TLC 
32 46.56 1490.00 

kelmpok 

leaflet 
32 18.44 590.00 

Total 64 

Test Statisticsa 

peningkatan 

pre-test post-

tes 

pengetahuan 

Mann-Whitney U 62.000 

Wilcoxon W 590.000 

Z -6.167 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: kelompok
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

Penyuluhan  Penyuluhan 

Pre-test Post-test 
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Lampiran 15. Desain Media Traffic Light Card 
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